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LAMPIRAN 2

Kata Pengantar

Sebagai tahap akhir dari pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Maranatha, kami diwajibkan untuk melakukan penelitian.Topik yang saya pilih ialah
mengenai Adversity Quotient (AQ). Kuesioner ini untuk mendapatkan data mengenai
Adversity Quotient pada para agen asuransi.

Saya mengharapkan kerjasama bapak/ibu/saudara untuk mengisi kuesioner yang
diberikan agar nantinya dapat diolah lebih lanjut dalam penyusunan skripsi.
Kerahasiaan data yang bapak/ibu/saudara berikan akan dijaga dan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian ini.

Untuk itu, saya memohon kesediaan bapak/ibu/saudara untuk meluangkan waktu
dan mengisi angket ini. Hasil dari penelitian ini hanya akan digunakan untuk
kepentingan penelitian ini saja dan tidak akan disebar luaskan, oleh karenanya bapak/
ibu/saudara tidak perlu merasa ragu-ragu untuk mengisinya, sebab kerahasiaannya akan
kami jaga.

Jawablah semua pertanyaan yang diberikan dengan cara memberi tanda silang
pada angka yang saudara anggap sesuai dengan diri bapak/ibu/saudara. Saya mohon
bapak/ibu/saudara mengisi semua pertanyaan, jangan sampai ada yang terlewat.

Saya ucapkan terima kasih atas kerjasama dan bantuan yang bapak/ibu/saudara

berikan.

Bandung, Mei 2007

Peneliti



LAMPIRAN 4

Alat Ukur Adversity Quotient (AQ)

Petunjuk :
Di bawah ini terdapat 30 peristiwa yang didaftar. Selesaikanlah pertanyaan-
pertanyaan untuk setiap peristiwa dengan cara sebagai berikut:
e Bayangkanlah peristiwanya hidup-hidup seolah-olah peristiwanya sedang terjadi,
meskipun tampaknya tidak realistis.
e Untuk kedua pertanyaan yang mengikuti setiap peristiwa, berilah tanda silang (X)
angka 1 hingga 5 yang merupakan jawaban saudara.
Saudara dimohon untuk mengisi semua pertanyaan dan jangan sampai ada yang
terlewati.
Contoh :

o Saya kehilangan barang yang sangat saya sukai. Saya menganggap situasi

sangat sulit saya atasi 1 2 3 4 5 sangat mudah
saya atasi
Bila merasa sangat sulit mengatasi situasi tersebut, maka saudara memberikan tanda
silang pada angka 1
sangat sulit saya atasi 1 2 3 4 5 sangat mudah
saya atasi
Bila saudara merasa cenderung sulit mengatasi situasi tersebut, maka saudara
memberikan tanda silang pada angka 2
sangat sulit saya atasi 1 2 3 4 5 sangat mudah
saya atasi
Bila saudara merasa ragu-ragu mengatasi situasi tersebut, maka saudara memberikan
tanda silang pada angka 3
sangat sulit saya atasi 1 2 3 4 5 sangat mudah

saya atasi



Bila saudara merasa cenderung mudah mengatasi situasi tersebut, maka saudara
memberikan tanda silang pada angka 4
sangat sulit saya atasi 1 2 3 4 5 sangat mudah

saya atasi

Bila saudara merasa mudah mengatasi situasi tersebut, maka saudara memberi tanda
silang pada angka 5
sangat sulit saya atasi 1 2 3 4 5 sangat mudah

saya atasi

Bila saudara salah dalam memberi tanda silang pada angka, maka berilah tanda sama
dengan (=) pada angka tadi, lalu beri tanda silang pada angka yang menurut saudara
lebih sesuai dengan diri saudara. Sebagai contoh :

sangat sulit saya atasi 1 2 3 4 5 sangat mudah

saya atasi

SARAN:

e Ini bukan tes. Soal ini sekedar untuk memberi saudara pemahaman-pemahaman
baru mengenai aspek penting tentang cara saudara berpikir dan bekerja

e Respons saudara yang pertama itulah yang terbaik. Jangan membuang waktu dengan

mencoba memikirkan kembali jawaban atau respons saudara.



1. Rekan-rekan kerja Anda tidak menerima ide-ide Anda.
Yang menyebabkan rekan kerja saya tidak menerima ide saya merupakan sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Penyebab rekan kerja saya tidak menerima ide saya sepenuhnya berkaitan dengan :
Saya 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor
lain

2. Orang tidak tanggap terhadap presentasi Anda di suatu rapat.
Yang menyebabkan orang tidak tanggap terhadap presentasi saya adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab orang tidak tanggap terhadap presentasi saya :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi

3. Anda mendapatkan banyak uang dari sebuah investasi penting.
Yang menyebabkan saya mengumpulkan banyak uang adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab saya mengumpulkan banyak uang:
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah
ada lagi

4. Hubungan anda dengan orang-orang yang Anda cintai tampaknya semakin
jauh.
Yang menyebabkan hubungan kami tampaknya semakin menjauh adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab hubungan kami yang tampaknya semakin jauh :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi



5. Seseorang yang Anda hormati menelepon Anda untuk minta nasihat.

Yang menyebabkan orang tersebut menelepon saya untuk minta nasihat adalah sesuatu

yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab orang tersebut menelepon saya untuk minta nasihat :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi

6. Anda bertengkar hebat dengan pasangan hidup Anda (orang lain yang
penting).
Yang menyebabkan kami bertengkar hebat adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa :

Bukan tanggung 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya
jawab saya sama sepenuhnya

sekali

7. Anda diminta untuk pindah tempat kalau Anda ingin tetap bekerja.
Yang menyebabkan saya diminta untuk pindah tempat adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab saya diminta untuk pindah tempat :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi



8. Seorang teman karib tidak menelepon pada hari ulang tahun Anda.
Yang menyebabkan teman saya tidak menelepon adalah sesuatu yang :

Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan

kendalikan sepenuhnya

Saya 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor
lain

9. Seorang sahabat karib Anda sakit parah.
Yang menyebabkan sahabat saya sakit parah adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa :

Bukan tanggung 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya
jawab saya sama sepenuhnya

sekali

10. Anda diundang ke sebuah peristiwa penting.
Alasan saya diundang adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Alasan saya diundang berkaitan dengan :
Saya 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor
lain

11. Anda tidak mendapat penugasan yang penting.
Yang menyebabkan saya ditolak untuk penugasan tersebut adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab saya ditolak untuk penugasan tersebut :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi



12. Anda mendapat umpan balik yang negatif dari seorang teman kerja yang
dekat dengan Anda.
Yang menyebabkan saya mendapat umpan balik negatif adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab saya mendapat umpan balik negatif itu :

Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada

Lagi
13. Anda menerima kenaikan gaji.
Penyebab saya menerima kenaikan gaji adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Penyebab saya menerima kenaikan gaji sepenuhnya berkaitan dengan :
Saya 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor
lain

14. Seseorang yang dekat dengan Anda didiagnosis menderita kanker.
Yang menyebabkan dia mengidap kanker adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab dia mengidap kanker :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi

15. Strategi investasi Anda yang mutakhir mendatangkan kerugian.
Yang menyebabkan strategi saya gagal adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab strategi saya gagal :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi



16. Anda ketinggalan pesawat.
Yang menyebabkan saya ketinggalan pesawat adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Penyebab saya ketinggalan pesawat sepenuhnya berkaitan dengan :
Saya 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor
lain

17. Anda terpilih untuk sebuah proyek penting.
Alasan saya dipilih untuk proyek ini adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa :

Bukan tanggung 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya
jawab saya sama sepenuhnya

sekali

18. Proyek yang Anda tangani gagal.
Yang menyebabkan proyek tersebut gagal adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa :

Bukan tanggung 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya
jawab saya sama sepenuhnya

sekali

19. Majikan Anda menawarkan untuk memotong gaji Anda sebesar 30 persen
kalau Anda ingin tetap bekerja.
Yang menyebabkan saya diminta menerima pemotongan gaji adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Penyebab saya diminta menerima pemotongan gaji sepenuhnya berkaitan dengan:
Saya 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor
lain



20. Anda menerima hadiah tidak terduga pada hari ulang tahun Anda.
Yang menyebabkan saya mendapat hadiah tersebut adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja.
kehidupan saya

Penyebab saya mendapat hadiah tersebut :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi

21. Mobil Anda mogok dalam perjalanan ke sebuah janji pertemuan.
Yang menyebabkan mobil saya mogok adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab mobil saya mogok :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi

22. Dokter Anda memberi tahu bahwa kadar kolesterol Anda terlampau tinggi.
Yang menyebabkan kolesterol saya terlampau tinggi adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab kolesterol saya terlampau tinggi :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi

23. Anda terpilih untuk memimpin sebuah proyek penting.
Yang menyebabkan saya terpilih adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Penyebab saya terpilih sepenuhnya berkaitan dengan :
Saya 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor
lain



24. Anda menelepon seorang teman berkali-kali dan meninggalkan pesan, tapi
tidak satu pun yang dibalas.
Yang menyebabkan teman saya tidak menjawab telepon saya adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab teman saya tidak menjawab telepon saya :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi

25. Pekerjaan Anda dipuji di depan umum.
Yang menyebabkan saya dipuji adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab saya dipuji :

Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada
lagi

26. Saat pemeriksaan kesehatan, dokter Anda memperingatkan kesehatan

Anda.
Yang menyebabkan dokter saya memperingatkan saya adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa :

Bukan tanggung 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya
jawab saya sama sepenuhnya

sekali

27. Seseorang yang Anda hormati memuji Anda.
Yang menyebabkan saya mendapat pujian adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa :

Bukan tanggung 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya
jawab saya sama sepenuhnya

sekali



28. Hasil penilaian kinerja Anda tidak menyenangkan.
Yang menyebabkan saya menerima penilaian seperti itu adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa :

Bukan tanggung 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya
jawab saya sama sepenuhnya

sekali

29. Anda tidak menerima promosi yang sangat Anda harapkan.
Yang menyebabkan saya tidak mendapatkan promosi adalah sesuatu yang :
Tidak bisa saya 1 2 3 4 5 Bisa saya kendalikan
kendalikan sepenuhnya

Penyebab saya tidak mendapat promosi sepenuhnya berkaitan dengan :
Saya 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor
lain

30. Anda dipilih oleh rekan-rekan kerja Anda untuk memimpin sebuah komisi
penting.
Yang menyebabkan saya dipilih adalah sesuatu yang :
Berkaitan dengan 1 2 3 4 5 Berkaitan dengan
semua aspek situasi ini saja
kehidupan saya

Penyebab saya dipilih :
Akan selalu ada 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah ada



LAMPIRAN 3

ANGKET RESPONDEN
DATA RESPONDEN
Nama (inisial)
Usia
Jenis Kelamin :L/P
Status : Menikah / Belum Menikah
Tingkat Pendidikan

JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT 1INI,
BERIKANLAH JAWABAN YANG SAUDARA ANGGAP SESUAI
DENGAN DIRI SAUDARA DENGAN CARA MELINGKARI

JAWABAN YANG DIPILIH.

1. Bagaimanakah hasil penjualan produk jasa asuransi saudara setiap bulannya?
a. Selalu mencapai target
b. Kadang-kadang mencapai target
c. Jarang mencapai target
d. Tidak pernah mencapai target

2. Menurut saudara, apakah pekerjaan saudara sebagai agen asuransi merupakan:
a. Pilihan saudara sendiri karena senang menjadi agen
b. Terpaksa tetapi mencoba serius didalamnya
c. Terpaksa karena tidak ada lagi pekerjaan lain

3. Bagaimana perusahaan terhadap hasil pekerjaan saudara?
a. Selalu memberikan feedback
b. Kadang-kadang memberikan feedback
c. Jarang memberikan feedback
d. Tidak pernah memberikan feedback



Bagaimana tanggapan saudara terhadap rekan sekerja yang berprestasi?
a. Berusaha untuk mengikuti langkah-langkahnya
b. Turut senang tetapi tidak berusaha mencari tau langkah-langkah
keberhasilannya

c. Tidak peduli



LAMPIRAN 5

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas (Try Out Alat Ukur)

yang:

INDIKATOR ITEM VALIDITAS KETERANGAN
1) Control (C) 01 (-) Yang menyebabkan rekan kerja saya tidak menerima Item dapat dipakai

ide saya merupakan sesuatu yang: 0,332

06 (-) Yang menyebabkan kami bertengkar hebat adalah | 0,581 Item dapat dipakai
sesuatu yang:

08 (-) yang menyebabkan teman tidak menelepon adalah | 0,371 Item dapat dipakai
sesuatu yang:

09 (-) Yang menyebabkan sahabat saya sakit parah adalah | 0,295 Item dapat dipakai
sesuatu yang:

10 (+) Alasan saya diundang adalah sesuatu yang: 0,414 Item dapat dipakai

13 (+) Penyebab saya menerima kenaikan gaji adalah sesuatu | 0,333 Item dapat dipakai
yang:

16 (-) Yang menyebabkan saya ketinggalan pesawat adalah | 0,432 Item dapat dipakai

sesuatu yang:
17 (+) Alasan saya dipilih untuk proyek ini adalah sesuatu | 0,371 Item dapat dipakai




18 (-) Yang menyebabkan proyek tersebut gagal adalah | 0,301 Item dapat dipakai
sesuatu yang:

19 (-) Yang menyebabkan saya diminta menerima | 0,760 Item dapat dipakai
pemotongan gaji adalah sesuatu yang:

23 (+) Yang menyebabkan saya terpilih adalah sesuatu yang: | 0,362 Item dapat dipakai

26 (-) Yang menyebabkan dokter saya memperingatkan saya | 0,296 Item dapat dipakai
adalah sesuatu yang:

28 (-) Yang menyebabkan saya menerima penilaian seperti | 0,679 Item dapat dipakai
itu adalah sesuatu yang:

29 (-) Yang menyebabkan saya tidak mendapatkan promosi | 0,297 Item dapat dipakai
adalah sesuatu yang:

2)0;: 01 (-) Penyebab rekan kerja saya tidak menerima ide saya | 0,356 Item dapat dipakai
e Origin (Or) sepenuhnya berkaitan dengan:

08 (-) Penyebab teman saya tidak menelepon sepenuhnya | 0,314 Item dapat dipakai
berkaitan dengan:

10 (+) alasan saya diundang berkaitan dengan: 0,529 Item dapat dipakai

13 (+) Penyebab saya menerima kenaikan gaji sepenuhnya | 0,365 Item dapat dipakai

berkaitan dengan:




16 (-) Penyebab saya ketinggalan pesawat sepenuhnya | 0,612 Item dapat dipakai
berkaitan dengan:
19 (-) Penyebab saya diminta menerima pemotongan gaji | 0,300 Item dapat dipakai
sepenuhnya berkaitan dengan:
23 (+) Penyebab saya terpilih sepenuhnya berkaitan dengan: | 0,337 Item dapat dipakai
29 (-) Penyebab saya tidak mendapat promosi sepenuhnya | 0,358 Item dapat dipakai
berkaitan dengan:
* Ownership (Ow) 06 (-) Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa: 0,296 Item dapat dipakai
09 (-) Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa: 0,530 Item dapat dipakai
17 (+) Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa: | 0,334 Item dapat dipakai
18 (-) Hasil dari peristowa ini adalah sesuatu yang saya rasa: | 0,308 Item dapat dipakai
26 (-) Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa: 0,395 Item dapat dipakai
27 (+) Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa: | 0,353 Item dapat dipakai
28 (-) Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang saya rasa: 0,300 Item dapat dipakai
3)Reach (R) 02 (-) Yang menyebabkan orang tidak tanggap terhadap | 0,307 Item dapat dipakai
presentasi saya adalah sesuatu yang:
03 (+) yang menyebabkan saya mengumpulkan banyak uang | 0,360 Item dapat dipakai
adalah sesuatu yang:
04 (-) Yang menyebabkan hubungan kami tampaknya | 0,318 Item dapat dipakai




semakin menjauh adalah sesuatu yang:

05 (+) Yang menyebabkan orang tersebut menelepon saya | 0,297 Item dapat dipakai
untuk minta nasihat adalah sesuatu yang :

07 (-) yang menyebabkan saya diminta untuk pindah tempat | 0,324 Item dapat dipakai
adalah sesuatu yang :

11 (-) yang menyebabkan saya ditolak untuk penugasan | 0,298 Item dapat dipakai
tersebut adalah sesuatu yang:

12 (-) Yang menyebabkan saya mendapatkan umpan balik | 0,592 Item dapat dipakai
negative adalah sesuatu yang:

14 (-) yang menyebabkan dia mengidap kanker adalah | 0,372 Item dapat dipakai
sesuatu yang:

15 (-) Yang menyebabkan strategi saya gagal adalah sesuatu | 0,546 Item dapat dipakai
yang:

20 (+) Yang menyebabkan saya mendapat hadiah tersebut | 0,491 Item dapat dipakai
adalah sesuatu yang:

21 (-) Yang menyebabkan mobil saya mogok adalah sesuatu | 0,296 Item dapat dipakai

yang:




22 (-) Yang menyebabkan kolesterol saya terlampau tinggi | 0,321 Item dapat dipakai
adalah sesuatu yang

24 (-) Yang menyebabkan teman saya tidak menjawab | 0,347 Item dapat dipakai
telepon saya adalah sesuatu yang:

25 (+) yang menyebabkan saya dipuji adalah sesuatu yang: 0,625 Item dapat dipakai

30 (+) Yang menyebabkan saya dipilih adalah sesuatu yang: | 0,323 Item dapat dipakai

4) Endurance (E) 02 (-) Penyebab orang tidak tanggap terhadap presentasi | 0,333 Item dapat dipakai

saya:

03 (+) Penyebab sya mengumpulkan banyak uang: 0,377 Item dapat dipakai

04 (-) Penyebab hubungan kami yang tampaknya semakin | 0,502 Item dapat dipaki
jauh:

05 (+) Penyebab orang tersebut menelepon saya untuk minta | 0,500 Item dapat dipakai
nasihat:

07 (-) Penyebab saya diminta untuk pindah tempat: 0,597 Item dapat dipakai

11 (-) Penyebab saya ditolak untuk penugasan tersebut: 0,457 Item dapat dipakai

12 (-) Penyebab saya mendapat umpan balik negative itu: 0,333 Item dapat dipakai

14 (-) Penyebab dia mengidap kanker: 0,316 Item dapat dipakai

15 (-) Penyebab strategi saya gagal: 0,397 Item dapat dipakai

20 (+) Penyebab saya dapat hadiah tersebut: 0,299 Item dapat dipakai




21 (-) Penyebab mobil saya mogok: 0,348 Item dapat dipakai
22 (-) Penyebab kolesterol saya terlampau tinggi: 0,314 Item dapat dipakai
24 (-) Penyebab teman saya tidak menjawab telepon saya: 0,303 Item dapat dipakai
25 (+) Penyebab saya dipuji: 0,348 Item dapat dipakai
30 (+) Penyebab saya dipilih: 0,511 Item dapat dipakai




LAMPIRAN 6

Gambaran Responden:

e Prestasi

Tabel Distribusi Frekuensi Prestasi Agen PT. Asuransi Umum “X”” Cabang Utama

Bandung
Prestasi Frekuensi | Persentase
Selalu mencapai target 13 76,47%
Kadang-kadang mencapai target 3 17,65%
Jarang mencapai target 1 5,88%
Tidak pernah mencapai target 0 0%
JUMLAH 17 100%

e Bakat dan Kemauan

Tabel Distribusi Frekuensi Bakat dan Kemauan Agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang

Utama Bandung
Bakat dan Kemauan Frekuensi | Persentase
Pilihan saudara sendiri karena senang menjadi agen 14 82,35%
Terpaksa tetapi mencoba serius didalamnya 3 17,65%
Terpaksa karena tidak ada lagi pekerjaan lain 0 0%
JUMLAH 17 100%




e Atasan

Tabel Distribusi Frekuensi Atasan Agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang Utama

Bandung
Atasan Frekuensi | Persentase
Selalu memberikan feedback 8 47,06%
Kadang-kadang memberikan feedback 7 41,18%
Jarang memberikan feedback 2 11,76%
Tidak pernah memberikan feedback 0 0%
JUMLAH 17 100%

e Rekan Kerja

Tabel Distribusi Frekuensi Rekan Kerja Agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang

Utama Bandung
Rekan Sekerja Frekuensi | Persentase
Berusaha untuk mengikuti langkah-langkahnya 11 64,71%
Turut senang tetapi tidak berusaha mencaritahu 4 23,53%
langkah-langkah keberhasilannya
Tidak perduli 2 11,76%
JUMLAH 17 100%




LAMPIRAN 7

Adversity Quotient Agen PT. Asuransi Umum "X" Cabang Utama Bandung

No. Nama |Skor Adversity Quotient
1]1KK 113|sedang
2[ACK 142|tinggi
3|RI 125]tinggi
41B 127|tinggi
5[H 130]tinggi
6|HJ 119[sedang
710 84|rendah
8|D 96|rendah
9|MP 96|rendah

10|A 126|tinggi
11|W 131]tinggi
12|HN 81|rendah
13|S 124|tinggi
14|DRK 121]sedang
15|AP 125]tinggi
16(BT 116{sedang
17]IR 129]tinggi




Lampiran 8

Status Perkawinan agen PT. Asuransi Umum "X" Cabang Utama Bandung

No. |[Nama Status
1|KK menikah
2|ACK menikah
3|RI menikah
4(B menikah
5|H belum menikah
6|HJ menikah
710 menikah
81D menikah
9|MP menikah

10(A menikah
11|W menikah
12{HN menikah
13|S menikah
14|DRK menikah
15|AP menikah
16(BT menikah
17]IR menikah
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Adversity Quotient dan Prestasi Agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang Utama

Bandung
No. | Nama Prestasi Adversity Quotient
1 KK | Selalu mencapai target Sedang
2 | ACK | Selalu mencapai target Tinggi
3 RI | Kadang-kadang mencapai target Tinggi
4 B Kadang-kadang mencapai target Tinggi
5 H Selalu mencapai target Tinggi
6 HJ | Selalu mencapai target Sedang
7 O Selalu mencapai target Rendah
8 D Jarang mencapai target Rendah
9 MP | Selalu mencapai target Rendah
10 A Selalu mencapai target Tinggi
11 W | Kadang-kadang mencapai target Tinggi
12 | HN | Kadang-kadang mencapai target Rendah
13 S Selalu mencapai target Tinggi
14 | DRK | Selalu mencapai target Sedang
15 AP | Selalu mencapai target Tinggi
16 BT | Selalu mencapai target Sedang
17 IR | Selalu mencapai target Tinggi




Adversity Quotient dan Bakat dan Kemauan Agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang

Utama Bandung
No | Nama Bakat dan Kemauan Adversity Quotient
1 KK | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Sedang
2 | ACK | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Tinggi
3 RI | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Tinggi
4 B | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Tinggi
5 H | Terpaksa tetapi mencoba serius didalamnya Tinggi
6 HJ | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Sedang
7 O | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Rendah
8 D | Terpaksa tetapi mencoba serius didalamnya Rendah
9 MP | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Rendah
10 A | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Tinggi
11 W | Terpaksa tetapi mencoba serius didalamnya Tinggi
12 | HN | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Rendah
13 S Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Tinggi
14 | DRK | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Sedang
15 | AP | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Tinggi
16 | BT | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Sedang
17 IR | Pilihan sendiri karena senang menjadi agen Tinggi




Adversity Quotient dan Atasan Agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang Utama Bandung

No | Nama Atasan Adversity Quotient
1 KK | Selalu memberikan feedback Sedang
2 | ACK | Jarang memberikan feedback Tinggi
3 RI | Selalu memberikan feedback Tinggi
4 B | Kadang-kadang memberikan feedback Tinggi
5 H | Selalu memberikan feedback Tinggi
6 HJ | Selalu memberikan feedback Sedang
7 O | Kadang-kadang memberikan feedback Rendah
8 D | Selalu memberikan feedback Rendah
9 MP | Kadang-kadang memberikan feedback Rendah
10 A | Kadang-kadang memberikan feedback Tinggi
11 W | Selalu memberikan feedback Tinggi
12 | HN | Jarang memberikan feedback Rendah
13 S Kadang-kadang memberikan feedback Tinggi
14 | DRK | Kadang-kadang memberikan feedback Sedang
15 | AP | Selalu memberikan feedback Tinggi
16 | BT | Kadang-kadang memberikan feedback Sedang
17 IR | Selalu memberikan feedback Tinggi




Adversity Quotient dan Rekan Kerja Agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang Utama

Bandung
No | Nama Rekan Kerja Adversity Quotient
1 KK | Berusaha  untuk  mengikuti  langkah- Sedang
langkahnya
2 | ACK | Berusaha untuk  mengikuti  langkah- Tinggi
langkahnya
3 RI | Tidak perduli Tinggi
4 B Berusaha  untuk  mengikuti  langkah- Tinggi
langkahnya
5 H Tidak perduli Tinggi
6 HJ | Berusaha untuk  mengikuti  langkah- Sedang
langkahnya
7 O Turut senang tetapi tidak berusaha mencari Rendah

tahu langkah-langkahnya

8 D Berusaha  untuk  mengikuti  langkah- Rendah
langkahnya

9 MP | Berusaha  untuk  mengikuti  langkah- Rendah
langkahnya

10 A Berusaha  untuk  mengikuti  langkah- Tinggi
langkahnya

11 W | Turut senang tetapi tidak berusaha mencari Tinggi

tahu langkah-langkahnya

12 | HN | Turut senang tetapi tidak berusaha mencari Rendah
tahu langkah-langkahnya

13 S Berusaha  untuk  mengikuti  langkah- Tinggi
langkahnya
14 | DRK | Berusaha  untuk  mengikuti  langkah- Sedang

langkahnya




No | Nama Rekan Kerja Adversity Quotient
15| AP | Turut senang tetapi tidak berusaha mencari Tinggi
tahu langkah-langkahnya
16 BT | Berusaha  untuk  mengikuti  langkah- Sedang
langkahnya
17 IR | Berusaha  untuk  mengikuti  langkah- Tinggi

langkahnya
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Data 1

DATA MENTAH ADVERSITY QUOTIENT
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Tabel Hasil Tabulasi Silang Adversity Quotient dengan Dimensi-Dimensinya

Dimensi Control

Adversity Tinggi Sedang Rendah Jumlah

Quotient
Tinggi 0 9 (100%) 0 9 (100%)
Sedang 0 4 (100%) 0 4 (100%)
Rendah 0 4 (100%) 0 4 (100%)
Jumlah 0 17 (100%) 0 17 (100%)

Dimensi Origin dan Ownership (02)

Adversity Quotient Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Tinggi 0 9 (100%) 0 9 (100%)
Sedang 0 4 (100%) 0 4 (100%)
Rendah 0 1 (25%) 3 (75%) 4 (100%)
Jumlah 0 14 (100%) | 3 (100%) | 17 (100%)
Dimensi Origin dan Ownership (02)

Adbversity Quotient Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Tinggi 0 9 (100%) 0 9 (100%)
Sedang 0 4 (100%) 0 4 (100%)
Rendah 0 1 (25%) 3 (75%) 4 (100%)
Jumlah 0 14 (100%) | 3 (100%) | 17 (100%)




Reach

Dimensi
— Jumlah
Adversity Quotient Tinggi Sedang Rendah
Tinggi 1(11,1%) | 8 (88,9%) 0 9 (100%)
Sedang 1 (25%) 3 (75%) 0 4 (100%)
Rendah 0 1 (25%) 3 (75%) 4 (100%)
Jumlah 2 (100%) | 12 (100%) 3 (100%) 17 (100%)




LAMPIRAN 12
TABULASI SILANG ADVERSITY QUOTIENT DAN FAKTOR-FAKTOR YANG

MEMPENGARUHI ADVERSITY QUOTIENT

Tabel hasil tabulasi silang Adversity Quotient dan Prestasi

Prestasi Adversity Quotient
Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Selalu mencapai | 6 (50%) 4 (33,3%) 2 (16,7%) 12 (100%)
target
Kadang-kadang 3 (75%) 0 (0%) 1 (25%) 4 (100%)
mencapai target
Jarang mencapai 0 (0%) 0 (0%) 1 (100%) 1 (100%)
target
Tidak pernah 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
mencapai target

Tabel hasil tabulasi silang Adversity Quotient dan bakat dan kemauan

Bakat dan Kemauan Adversity Quotient
Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Pilihan sendiri karena 7 (50%) 4 (28,6%) 3 (21,4%) 14
senang menjadi agen (100%)
Terpaksa tetapi
mencoba serius 2 (66,7%) 0 (0%) 1 (33,3%) | 3 (100%)
didalamnya
Terpaksa karena tidak 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
ada lagi pekerjaan lain




Tabel hasil tabulasi silang Adversity Quotient dan Atasan

Adversity Quotient
Atasan Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Selalu memberikan | 5 (62,5%) 2 (25%) 1(12,5%) 8 (100%)
feedback
Kadang-kadang
memberikan 3(42,86%) | 2(28,57%) | 2(28,57%) | 7(100%)
feedback
Jarang
memberikan 1 (50%) 0 (0%) 1 (50%) 2 (100%)
feedback
Tidak pernah
memberikan 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
feedback
Tabel hasil tabulasi silang Adversity Quotient dan rekan kerja
Dukungan Rekan Kerja Adversity Quotient
Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Berusaha untuk mengikuti 5 4 (36,36%) | 2(18,18%) | 11 (100%)
langkah-langkahnya (45,46%)
Turut senang tetapi tidak
berusaha mencaritahu
langkah-langkah 0 (0%) 2 (50%) 2 (50%) 4 (100%)
keberhasilannya
Tidak perduli 2 (100%) 0 (0%) 0 (0%) 2 (100%)
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DATA PERTAMA
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if Item Variance if ltem-Total Multiple Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted

VARO00001 90.0000 161.500 333 724
VARO00002 90.0588 151.809 581 .708
VARO00003 90.3529 170.243 374 .748
VARO00004 90.1176 161.235 .295 .730
VARO00005 89.8235 154.279 414 .716
VARO00006 89.9412 154.684 333 721
VARO00007 89.9412 155.309 432 .716
VARO00008 89.5294 157.765 371 .720
VARO00009 90.5294 165.640 .301 .736
VARO00010 89.2941 147.346 .760 .698
VARO00011 90.0000 162.625 .362 732
VARO00012 90.2941 159.971 .296 727
VAR00013 88.9412 149.434 .679 .703
VARO00014 90.2353 155.566 297 724
VARO00015 90.3529 158.243 307 723
VAR00016 90.2941 155.721 .360 .720
VARO00017 89.1765 166.279 318 .733
VARO00018 90.1765 160.279 297 729
VARO00019 90.8235 164.154 324 734
VARO00020 91.0000 170.625 .383 .746
VAR00021 89.8824 146.110 592 .702
VAR00022 90.8235 176.779 372 .756
VARO00023 89.1176 153.985 546 712
VARO00024 89.8824 150.110 491 .710
VARO00025 90.0000 171.000 .296 751
VARO00026 89.7059 171.971 321 .750
VARO00027 89.6471 166.493 347 .738
VAR00028 90.1176 146.110 .625 .700
VARO00029 90.0000 163.875 323 .734
VARO00030 90.3529 165.743 .336 742




DATA KEDUA

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
VARO00001 83.4706 136.515 356 .670
VAR00002 84.3529 141.618 314 .677
VARO00003 84.2941 126.846 .529 .650
VAR00004 83.8824 145.235 365 .690
VARO00005 84.4706 124.765 612 .643
VARO00006 83.8235 142.529 .300 .690
VARO00007 84.5294 143.015 338 .686
VARO00008 83.5882 144.882 358 .692
VARO00009 83.7647 144.066 296 .689
VARO00010 83.8824 127.985 .530 .652
VARO00011 84.2353 139.191 334 .679
VARO00012 84.3529 146.618 308 .694
VARO00013 83.6471 130.743 395 .663
VARO00014 84.7647 146.191 353 .690
VARO00015 84.4118 143.757 300 .689
VARO00016 84.0000 136.750 333 672
VARO00017 82.7647 151.566 377 703
VARO00018 83.5882 163.382 .503 732
VARO00019 84.3529 133.243 .500 .660
VAR00020 84.4706 127.140 597 .647
VAR00021 84.3529 132.493 457 .661
VAR00022 84.1765 147.904 333 .696
VAR00023 84.0000 134.625 316 672
VAR00024 84.3529 134.243 397 .666
VAR00025 84.1176 138.610 299 677
VARO00026 83.2941 158.096 348 722
VAR00027 83.2941 147.346 314 .695
VAR00028 83.1765 137.654 303 .674
VAR00029 84.0000 142.750 348 .685
VAR00030 84.1765 130.529 S11 .656




LAMPIRAN 14
1.1.  TINJAUAN UMUM TENTANG ASURANSI
1.1.1. Definisi Dan Fungsi Asuransi

Dalam kehidupan semua orang dihadapkan dengan ketidakpastian.
Ketidak pastian tersebut mengakibatkan adanya resiko yang merugikan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan, lebih-lebih dalam dunia bisnis. Resiko tersebut
antara lain: kebakaran, kerusakan, kecelakaan, pencurian, dan sebagainya yang
dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar.

Sehubungan dengan kenyataan tersebut maka semua orang (khususnya
pengusaha) selalu berusaha untuk menanggulanginya artinya berupaya untuk
meminimumkan ketidakpastian agar kerugian yang ditimbulkan dapat dihilangkan
atau paling tidak diminimumkan. Penanggulangan resiko tersebut dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan mengasuransikan resiko
tersebut kepada perusahaan asuransi.

Definisi asuransi menurut Undang-Undang No.2 Tahun 1992 tentang
Usaha Perasuransian pasal 1 ayat 1 (1992:2) adalah:

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung,
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakkan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan

diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk



memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan”.

Menurut pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD)
Republik Indonesia, Asuransi adalah:

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian, dengan mana seorang
penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima suatu premi,
untuk memberi penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakkan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan dideritanya karena
suatu peristiwa yang tidak tertentu”.

Sedangkan pengertian asuransi menurut Abbas Salim (2003:1) adalah:

“Asuransi ialah suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian
kecil (sedikit) yang sudah pasti sebagai pengganti (substansi) kerugian-kerugian
besar yang belum pasti”.

Dalam kehidupan sehari-hari, baik individu maupun badan usaha, asuransi
memiliki beberapa fungsi. Fungsi asuransi menurut Nico Lukum (1996:1-5)
adalah:

1. Fungsi utama
a. Risk transfer, yaitu mekanisme pengalihan resiko dimana
individu atau pengusaha dapat memindahkan ketidakpastian yang
dialami kepada pihak lain dengan membayar imbalan yang disebut

dengan premi.



Common pool, yaitu premi-premi yang diterima oleh
penanggung dari para tertanggung dihimpun oleh penanggung sebagai
suatu dana (fund) atau pool untuk jenis resiko yang sama.

Equitable pramiums (premi yang seimbang) yaitu pengalihan
resiko melalui pengumpulan dana dari para pemegang polis, yang
pembayarannya dilakukan secara fair dan seimbang dengan tingkat

resiko dan jumlah kerugian.

Fungsi Sekunder

a.

Stimulus to business enterprise, bahwa dengan adanya asuransi
dapat memberikan dorongan untuk melakukan perluasan usaha atau
melakukan investasi, mengingat kemungkinan resiko kegagalan akibat
kebakaran atau gangguan lainnya dijamin oleh asuransi.

Loss prevention, yaitu perusahaan asuransi dapat memberikan
rekomendasi dalam upaya meminimalkan sumber kejadian, misalnya
rekomendasi penggantian kabel listrik.

Loss control, yaitu perusahaan asuransi dapat memberikan
rekomendasi dalam masalah pengendalian kerugian, misalnya
rekomendasi pembuatan water reservoir.

Sosial benefits, jika suatu pabrik mengalami kerusakan akibat
kebakaran maka dengan adanya asuransi kerusakan mesin dan gedung
pabrik tersebut akan dapat diganti atau diperbaiki dan perusahaan
dapat berjalan kembali sehingga tidak menimbulkan pengangguran

yang bisa menimbulkan masalah sosial.



e. Savings (tabungan), fungsi asuransi sebagai sarana tabungan
dapat dilihat dalam asuransi jiwa, dimana manfaat asuransi yang
diterima pada saat jatuh tempo adalah kumpulan pembayaran premi
ditambah unsur bunga.

3. Fungsi Tambahan

a. Investasi of fund (Investasi Dana) yaitu dana premi yang oleh
perusahaan asuransi diinvestasikan dalam berbagai bentuk dan jenis
investasi agar memperoleh hasil yang memadai.

b. Invisible earnings; resiko tertentu, biasanya resiko-resiko yang besar
oleh penanggung selanjutnya direasuransikan kepenanggung ulang di
negara-negara lain. Dengan demikian para penanggung ulang dinegara
lain tersebut akan mendapatkan sebagian premi dari resiko tersebut.
Pendapatan premi bagi penanggung ulang dinegara lain ini disebut

Invisible earnings.

1.1.2. Prinsip-Prinsip Pokok Asuransi
Asuransi sebagai suatu mekanisme pengalihan resiko memiliki prinsip-
prinsip pokok yang merupakan dasar perjanjian asuransi. prinsip-prinsip pokok
asuransi menurut John T. Steele yang dialih bahasakan oleh Agust Sudjiono dkk
(1997:1-70) adalah sebagai berikut:
1. Insurable Interest
Prinsip hukum utama yang mendasari semua kontrak asuransi

adalah adanya kepentingan yang dapat diasuransikan (Insurable interest).



Insurable interest adalah “The legal right to insure arising out of a
financial relationship, recoqnized at law between the insured and the
subject matter of  insurance atau hak menurut hukum untuk
mengasuransikan yang timbul dari suatu hubungan keuangan, yang diakui
oleh hukum, antara tertanggung dengan pokok pertanggungan”.

Prinsip insurable interest ini menekankan bahwa seseorang
hanya boleh dan berhak untuk mengasuransikan suatu harta benda, hak,
kepentingan, jiwa, anggota tubuh atau tanggung gugat apabila ia
mempunyai kepentingan terhadap harta benda, hak, kepentingan, jiwa,
anggota tubuh atau tanggung gugat yang diasuransikan termaksud.
Apabila ia tidak memiliki kepentingan terhadap harta benda, hak,
kepentingan, jiwa, anggota tubuh atau tanggung gugat tersebut maka
tindakannya dapat dianggap sebagai penipuan dan perjanjian asuransi batal
secara hukum.

Ada 4 (empat) unsur pokok yang harus dikandung dalam
insurable interest adalah:

1. Harus ada harta benda, hak, kepentingan, jiwa, anggota tubuh atau
tanggung gugat yang dapat dipertanggungkan.

2. Bahwa harta benda, hak, kepentingan, jiwa, anggota tubuh atau
tanggung gugat tersebut harus menjadi pokok pertanggungan.

3. Tertanggung harus mempunyai hubungan dengan pokok

pertanggungan.



4. Hubungan antara tertanggung dengan pokok pertanggungan itu diakui
oleh hukum.

Utmost Good Faith

Merupakan prinsip adanya itikad baik atas dasar saling percaya
pihak penanggung dengan pihak tertanggung dalam melaksanakan kontrak
penutupan pertanggungan (asuransi). suatu barang yang hendak diangkut,
misalnya barang-barang eksport-import, oleh penanggung ditutup atas
dasar dokumen dan atau keterangan yang diberikan oleh calon
tertanggung. Dokumen-dokumen dan atau keterangan yang diberikan ini
harus benar-benar berdasarkan fakta dan merupakan dasar pengeluaran
polis oleh penanggung. Apabila dikemudian hari diketahui bahwa barang
yang dijamin tidak sesuai dengan dokumen dan atau keterangan yang
diberikan oleh tertanggung, maka pihak penanggung dapat menolak segala

tanggung-jawab yang menjadi kewajiban penanggung.

Proximate Cause

Proximate cause yaitu penyebab aktif, efisien yang
menggerakan suatu rangkaian peristiwa yang membawa akibat tanpa
adanya intervensi dari suatu kekuatan yang timbul dan bekerja secara aktif
dari suatu sumber baru dan berdiri sendiri.
Indemnity

Indemnitas atau ganti rugi adalah suatu mekanisme dimana

penangung memberikan ganti rugi keuangan dalam upaya menempatkan si



tertanggung pada posisi keuangan yang dimiliki pada saat sebelum
kerugian terjadi.

Asuransi adalah suatu kontrak indemnitas, yaitu suatu perjanjian
penggantian kerugian, dimana ganti rugi yang diberikan tidak boleh
melebihi kerugian yang sebenarnya. Dalam asuransi, tertanggung tidak
boleh mendapatkan keuntungan dari kontrak asuransi.

Prinsip ini hanya berlaku untuk asuransi kerugian dan tanggung
gugat, sedangkan pada asuransi jiwa dan asuransi kesehatan, prinsip ini
tidak berlaku, sebab kontrak asuransi jiwa bukan kontrak ganti rugi,
melainkan kontrak penabungan.

Subrogation

Prinsip ini sangat erat kaitannya dengan prinsip indemnity,
prinsip ini bertujuan agar tertanggung tidak memperoleh keuntungan dari
terjadinya kerugian, dan pihak yang menyebabkan terjadinya kerugian
juga memberikan ganti rugi. Dalam asuransi kendaraan bermotor misalnya
kendaraan milik tertanggung ditabrak oleh kendaraan orang lain (pihak
ketiga) maka apabila pihak asuransi telah menyelesaikan pembayaran
ganti rugi kepada tertanggung atas kerugian yang dideritanya, maka segala
hak gugat kepada pihak ketiga dalam hubungannya dengan kerusakan
kendaraan termaksud secara otomatis akan berpindah dari tertanggung
kepada penanggung (perusahaan asuransi). Dengan adanya prinsip ini,
maka tertanggung tidak mungkin menerima ganti rugi lebih besar dari

kerugian yang dideritanya.



1.1.3.

Contribution
Adalah hak seseorang penanggung untuk mengajak penanggung
lainnya yang sama-sama menanggung, tetapi tidak harus sama

kewajibannya terhadap tertanggung untuk ikut memberikan indemnity.

Manfaat/Faedah Asuransi

Asuransi banyak kegunaannya untuk perseorangan (individu), bagi

masyarakat maupun perusahaan, karena dengan adanya asuransi dapat

menampung sekian banyak resiko yang kita temui dalam kehidupan masyarakat

sehari-hari.

Dibawabh ini dikemukakan faedah asuransi menurut pandangan Riegel dan

Miller yang dikutip oleh Abbas Salim (2003:12-14) yaitu:

a.

Asuransi menyebabkan atau membuat masyarakat dan perusahaan-
perusahaan berada dalam keadaan aman. Dengan membeli asuransi, para
pengusaha atau orang-orang akan tenang jiwanya.

Dengan asuransi, efisiensi perusahaan (business efficiency) dapat
dipertahankan. Guna menjaga kelancaran perusahaan (going concern),
maka dengan jalan pertanggungan, resiko dapat dikurangi.

Dengan asuransi terdapat suatu kecenderungan, penarikan biaya akan
dilakukan seadil mungkin (the aquitable assestment of cost) yaitu ongkos-
ongkos asuransi harus adil menurut besar-kecilnya resiko yang

dipertanggungkan.



Asuransi sebagai dasar pemberian kredit (insurance serves as a basis of
credit).

Asuransi merupakan alat penabung (saving).

Asuransi dapat dipandang sebagai suatu sumber pendapatan (earning

power) yang didasarkan kepada financing the business.

1.1.4. Pengertian Asuransi Kerugian

Usaha asuransi kerugian menurut Undang-Undang No.2 Tahun 1992

(1992:3) adalah:

“Usaha yang memberikan jasa-jasa dalam penanggulangan resiko atas

kerugian, kehilangan manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga

yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti”.

Menurut Y. Sri Susilo dkk (2000:210-211), di Indonesia usaha asuransi

dalam prakteknya dapat dibedakan menjadi sebagai berikut:

a.

Asuransi kebakaran yaitu asuransi yang menutup resiko kebakaran, petir,
ledakan dan kejatuhan pesawat.

Asuransi pengangkutan atau marine insurance yaitu pertanggungan akibat
terjadinya kehilangan atau kerusakan pada saat pelayaran. Polis asuransi
pengangkutan biasanya meliputi tiga bidang pokok yaitu marine hull,
marine cargo, dan freight.

Asuransi aneka atau jenis asuransi kerugian yang tidak dapat digolongkan

ke dalam asuransi kebakaran dan asuransi pengangkutan meliputi:



asuransi bermotor, kecelakaan diri, pencurian, uang dalam pengangkutan

dan kecurangan.

1.2. PENGERTIAN DAN PENENTUAN PREMI ASURANSI

Pengertian premi menurut Ferdinand Silalahi (1997:37), yaitu sebagai
berikut:

“Premi merupakan sejumlah uang yang diterima penanggung dari
tertanggung sebagai balas jasa bagi kesediaan penanggung untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung atas kemungkinan kerugian yang dapat
dideritanya”

Menurut Y. Sri Susilo dkk (2000:210) yang dimaksud premi asuransi
adalah sebagai berikut:

“Premi asuransi adalah kewajiban pihak tertanggung kepada penanggung
yang merupakan pembayaran uang dalam jumlah tertentu secara periodik™.
Menurut Soeisno Djojosoedarso (2003:127) premi adalah:

“Pembayaran dari tertanggung kepada penanggung sebagai imbalan jasa
atas pengalihan resiko kepada tertanggung”.

Dengan demikian premi asuransi merupakan:
1. Imbalan jasa atas yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung
untuk mengganti kerugian yang mungkin diderita oleh tertanggung

(asuransi kerugian).



2. Imbalan jasa atau jaminan perlindungan yang diberikan oleh penanggung
kepada tertanggung dengan menyediakan sejumlah uang (benefif)

terhadap resiko hari tua atau kematian (asuransi jiwa).

1.2.1. Penentuan Tarif Premi Asuransi

Penentuan tarif premi asuransi tidak mudah dan membutuhkan kehati-
hatian sebab bila terlalu rendah tidak dapat menutup biaya operasi (cost of
operation) sedang bila terlalu tinggi maka jumlah pembeli polis akan sedikit. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi tarif premi menurut Soeisno Djojosoedarso

(2003:128), antara lain:

1. Situasi persaingan

2. Kondisi/struktur perekonomian

3. Peraturan perundang-undangan yang dikeluarkan pemerintah (Kebijakan
Pemerintah)

Dalam asuransi kerugian atau asuransi umum, faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan dalam penentuan tarif premi asuransi menurut Soeisno

Djojosoedarso (2003:128), umumnya menyangkut:

1. Jenis barang yang diasuransikan

2. Kondisi pertanggungan

3. Jenis alat pengangkutan yang diasuransikan

4. Cara penimbunan/pengaturan barang dalam pengangkutan

5. Jangka waktu pertanggungan



Tarif premi yang dikenakan terhadap suatu obyek asuransi sangat

bermacam-macam sifatnya dan umumnya terdiri dari beberapa komponen.

Komponen tarif premi menurut Soeisno Djojosoedarso (2003:129), yaitu:

1.

Premi Dasar
Adalah premi yang dibebankan kepada tertanggung ketika polis

dibuat/dikeluarkan, yang diperhitungkan berdasarkan:

a. Data dan keterangan awal penutupan yang diberikan oleh
tertanggung kepada penanggung.

b. Luas resiko yang dijamin oleh penanggung sebagaimana yang
dikehendaki tertanggung.

Premi Tambahan

Adakalanya data atau keterangan yang disampaikan oleh tertanggung

kepada penanggung ketika penutupan asuransi tidak selalu sama dengan

keadaan yang sebenarnya atau pada saat polis ditandatangani karena pada

saat itu data/informasi belum lengkap atau tertanggung menghendaki

perubahan kondisi pertanggungan.

Untuk tambahan data/keterangan interest yang diasuransikan atau

perubahan/penambahan resiko yang dijamin, maka tertanggung dikenakan

premi tambahan (additional premiums).

Reduksi Premi



Penanggung dapat memberikan pengurangan terhadap premi yang
dikenakan dalam hal-hal tertentu, contoh terhadap premi tahunan, maka
bila seseorang mengasuransikan untuk 2 (dua) tahun sekaligus, biasanya
diberikan reduksi premi.

Tarif Kompeni

Tarif yang disusun oleh Dewan Asuransi Indonesia (DAI) dipakai sebagai
pedoman oleh para anggotanya dalam menentukan tarif premi asuransi
yang dikenakan kepada para nasabahnya. Tujuan dibuat tarif kompeni ini
untuk standarisasi tarif premi, syarat-syarat pertanggungan dan
menghindari persaingan yang tidak sehat antar sesama perusahaan

asuransi.

1.3. PERANAN AGEN DALAM BISNIS ASURANSI UMUM

1.3.1. Agen Asuransi sebagai Penunjang Usaha Asuransi

Agen asuransi adalah bagian dari usaha penunjang usaha asuransi di

Indonesia. Berdasarkan UU No. 2 Tahun 1992 yang mengatur Usaha

Perasuransian Bab Il Pasal 2, Bidang usaha perasuransian di Indonesia dibagi

menjadi dua yaitu:

1.

Usaha asuransi, yaitu usaha jasa keuangan yang dengan menghimpun dana
masyarakat melalui pengumpulan premi asuransi memberikan
perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai jasa asuransi terhadap
kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yang tidak pasti

atau terhadap hidup atau meninggalnya seseorang.



Usaha penunjang wusaha asuransi, yang menyelenggarakan jasa

keperantaraan, penilaian kerugian asuransi dan jasa aktuaria.

Usaha penunjang usaha asuransi sendiri terbagi menjadi 5 (lima) bentuk usaha

masing-masing:

1.

Usaha pialang asuransi yang memberikan jasa keperantaraan dalam
penutupan asuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi asuransi
dengan bertindak untuk kepentingan tertanggung.

Usaha pialang asuransi yang memberikan jasa keperantaraan dalam
penempatan reasuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi reasuransi
dengan bertindak untuk kepentingan perusahaan asuransi.

Usaha konsultan aktuaria yang memberikan jasa konsultasi aktuaria.
Usaha penilaian kerugian asuransi memberikan jasa penilaian terhadap
kerugian pada obyek asuransi yang dipertanggungkan.

Usaha agen asuransi yang memberikan jasa keperantaraan dalam rangka

pemasaran jasa asuransi untuk dan atas nama penanggung.

1.3.2.Agen Asuransi Sebagai SuatuProfesi

1.3.2.1.Definisi Agen Asuransi

Pemerintah melalui UU No. 2 Tahun 1992 dalam Pasal 1 ayat 10 telah

menetapkan definisi tentang agen asuransi sebagai berikut : Agen asuransi adalah

seseorang yang kegiatannya memberikan jasa dalam memasarkan jasa asuransi

untuk dan atas nama penanggung.



1.3.2.2.Bentuk Kegiatan Agen Asuransi

Pada dasarnya kegiatan utama agen asuransi adalah memberikan jasa

keperantaraan dalam rangka pemasaran jasa asuransi untuk dan atas nama

penanggung. Hal ini berbeda dengan pialang asuransi yang memberikan jasa

keperantaraan dalam penutupan asuransi dan penyelesaian ganti rugi asuransi

dengan bertindak untuk kepentingan tertanggung. Karena kegiatan utamanya

itulah maka bentuk kegiatan agen asuransi lebih diutamakan kepada proses

menjual jasa asuransi kepada calon tertanggung yang secara garis besar meliputi:

a.

b.

Prospek (prospecting) : Mencari calon tertanggung

Pendekatan Awal (pre-approach) : Melakukan proses pendekatan untuk
dapat temu janji.

Pendekatan (approaching) : Bertemu dan menggali informasi serta
kemungkinan kebutuhan asuransi calon tertanggung.

Penyajian Produk (sales presentation) : Menyajikan produk yang
disesuaikan dengan kebutuhan calon tertanggung berdasarkan informasi
pada saat tahapan approaching.

Produk Yang Sesuai (meeting objective) : Mendiskusikan dengan calon
tertanggung untuk membeli produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka
serta kemampuan bayar mereka.

Terjadi Kesepakatan (closing the case) : Pelaksanaan penutupan asuransi.
Refernsi (references) : Mengajak tertanggung untuk memberikan referensi
bagi mitra dan rekan bisnisnya untuk membeli asuransi sesuai

kepentingannya.



1.3.2.3. Hak dan Kewajiban Agen Asuransi

Setiap agen asuransi wajib menjunjung tinggi kode etik agen asuransi.

Kode etik ini bertujuan menjamin bahwa setiap agen asuransi mampu untuk

melaksanakan profesinya secara baik, benar dan berdasarkan aturan main yang

ada di dalam industri asuransi.

Bagian yang terpenting dari kode etik ini adalah kewajiban agen asuransi

yang terdiri dari :

a.

Setiap agen asuransi umum harus menghormati, menjunjung tinggi dan
berdedikasi tinggi kepada profesi keagenan.

Setiap agen asuransi umum dalam rangka melaksanakan profesi sebagi
pemberi jasa keperantaraan asuransi umum kepada masyarakat harus
bersikap jujur, sopan, dan tidak melakukan hal-hal yang bertentangan
dengan hukum, agama, adat-istiadat, dan budaya bangsa Indonesia.

Setiap agen asuransi umum harus senantiasa berusaha meningkatkan
pengetahuan untuk memenuhi kewajiban profesinya dalam rangka
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat umum.

Sesama agen asuransi umum harus saling menghormati dan tidak
melakukan perbuatan yang bersifat merendahkan derajat dan martabat
sesama agen asuransi umum.

Disamping kewajiban sebagai agen asuransi, setiap agen asuransi juga

memiliki hak profesional yaitu sebagai perantara asuransi dan berhak mendapat



imbalan berupa komisi atau fasilitas lainnya dari perusahaan asuransi. Tentunya

hal ini sesuai dengan perjanjian yang telah ditentukan sebelumnya.

1.3.3. Agen Asuransi Konvensional

Agen Asuransi Umum seringkali memasarkan asuransi hanya berbekal
adanya hubungan baik dengan calon tertanggung, namun tanpa dibekali
pengetahuan mendasar tentang asuransi. Dengan kondisi seperti ini maka
seringkali dijumpai praktek agen asuransi yang merugikan masyarakat pengguna
jasa dan berakibat kepada citra asuransi yang kurang menguntungkan bagi pelaku
jasa asuransi itu sendiri.

Beberapa contoh masalah yang cukup sering terjadi:

1. Premi yang telah dibayarkan tertanggung kepada agen, tetapi agen
belum menyetorkan kepada perusahaan asuransi yang diageninya dan
tertanggung mengajukan klaim atas harta benda atau objek yang
diasuransikan.

2. Masih sering terjadinya perbedaan persepsi terhadap ketentuan polis
asuransi dan agen tidak menjelaskan kepada tertanggung tentang Hak
dan Kewajiban tertanggung setelah diterbitkannya suatu polis asuransi
atau tertanggung seringkali tidak membaca ketentuan polis yang
diterimanya.

3. Hubungan antara penanggung dan tertanggung seringkali terabaikan

jika penutupan suatu polis asuransi dilakukan agen, sehingga pada saat



agen sudah tidak aktif lagi maka kontak dengan tertanggung cenderung
terlupakan.

4. Nama baik dan kinerja perusahaan asuransi pada akhirnya menjadi
buruk dimata tertanggung karena komunikasi yang salah atau
terjadinya kekecewaan tertanggung karena pelayanan yang tidak

profesional baik sebelum maupun setelah proses penjualan terjadi.

1.3.4. Agen Asuransi Profesional

Pada saat ini pemerintah semakin aktif dalam mendukung tumbuh dan
berkembangnya industri asuransi di Indonesia. Demikian pula halnya terhadap
peran agen asuransi sebagai salah satu instrumen dalam menggerakkan roda
perkembangan industri asuransi ditanah air. Dimulai dengan terbitnya UU tentang
usaha perasuransian pada tahun 1992 beserta Peraturan Pemerintah (PP)-nya pada
tahun yang sama dan perubahan-perubahan yang dilakukan pada tahun 1993,1999,
2000, 1002 dan terakhir Paket Keputusan Menteri Keuangan RI pada tahun 2003.
Hal ini menunjukkan keseriusan pemerintah untuk meningkatkan kinerja industri
asuransi yang sekaligus memberikan perlindungan hukum yang lebih baik kepada
masyarakat pengguna jasa.

Dalam Keputusan Menteri Keuangan No. 425/KMK.06/2003 tentang
Perizinan dan penyelenggaraan egiatan usaha perusahaan penunjang usaha
asuransi telah ditegaskan didalam pasal 7 ayat 2 butir a.5 ditegaskan bahwa setiap
agen asuransi wajib memiliki sertifikat yang dikeluarkan oleh Asosiasi Industri,

yaitu AAUI untuk Asuransi Umum, dan AAJI untuk Asuransi Jiwa.



Sertifikat tersebut dapat dimiliki oleh agen asuransi melalui proses ujian
tertulis yang dilaksanakan oleh lembaga yang ditunjuk oleh asosiasi. Dengan
memiliki sertifikat tersebut diharapkan setiap agen asuransi mampu menjalankan
fungsinya dengan bekal pengetahuan yang cukup sehingga dapat memberikan
keterangan yang benar dan jelas kepada calon tertanggung tentang program
asuransi yang dipasarkan, ketentuan isi poils, termasuk mengenai hak dan
kewajiban calon tertanggung. Dengan demikian terciptalah agen asuransi
profesional dan masyarakat lebih terlindungi haknya sebagai pemegang polis atau
tertanggung.

Bagi para pelaku pemasar produk asuransi yang telah atau akan menekuni
dan melaksanakan profesi sebagai agen asuransi wajib mengetahui prosedur apa
saja yang harus ditempuh untuk memperoleh sertifikat sebagai agen asuransi

umum.





